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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian
Menurut metodenya penelitian ini adalah penelitian survey (survey
research) yang berupa penelitian penjelasan dan pengujian hipotesa (explanatory).
Dalam survey, informasi diperoleh dengan menggunakan kuessioner yang datanya
di kumpulkan dari reponden atau populasi yang akan menjadi sampel penelitian.
Berdasarkan tingkat eksplanasi dan kedudukan veriabel-veriabelnya, penelitian ini
termasuk dalam kelompok penelitian komparatif. Penelitian komparatif adalah
suatu penelitian yang sifatnya membandingkan. Yang membandingkan dalam
peneltian ini adalah pengaruh tekanan ketaatan, kompleksitas tugas, pengalaman,
dan gender terhadap audit judgment. Periode waktu yang digunakan adalah cross
sectional yaitu fakta sesaat berupa data yang hanya dapat digunakan sekali dalam
suatu periode pengalaman.
3.2 Populasi dan Sampel
Populasi yang menjadi obyek penelitian ini adalah seluruh Pejabat
Fungsional Auditor (PFA) pada Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan
(BPKP) Perwakilan Provinsi Riau. Per 31 Oktober 2015 jumlah PFA sebanyak
101 auditor (bag. Kepegawaian BPKP Riau). Pengambilan sampel menggunakan
metode sensus, yaitu metode pengambilan dengan menggunakan seluruh anggota
populasi menjadi sampel.
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3.3 Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
3.3.1 Data Primer
Menurut Narimawati (2008:98) Data primer ialah data yang berasal
dari sumber asli atau pertama. Data ini tidak tersedia dalam bentuk
terkompilasi ataupun dalam bentuk file-file. Data ini harus dicari melalui
narasumber atau dalam istilah teknisnya responden, yaitu orang yang kita
jadikan objek penelitian atau orang yang kita jadikan sebagai sarana
mendapatkan informasi ataupun data. Data primer dalam penelitian ini
diperoleh dengan menggunakan daftar pernyataan (kuesioner) yang telah
terstruktur dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi dari auditor
BPKP perwakilan Provinsi Riau sebagai reponden dalam penelitian ini.
3.3.2 Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data Sugiono (2008 : 402). Data sekunder  ini
merupakan data yang sifatnya mendukung keperluan data primer baik buku-
buku, literatur dan bacaan yang berkaitan dengan palaksanaan pengawasan
kredit pada suatu bank.
3.4 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan membagikan daftar pernyataan (kuesioner) yang akan di isi atau dijawab
oleh responden Pejabat Fungsional Auditor (PFA) pada Badan Pengawasan
Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan Provinsi Riau.
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Responden akan menerima kuesioner yang berisi pernyataan untuk
mendapat informasi tentang tekanan ketaatan, kompleksitas tugas, pengalaman,
gender dan audit judgment. Kuesioner juga dilengkapi dengan petunjuk pengisian
yang sederhana dan jelas untuk menbantu responden melakukan pengisian dengan
lengkap.
3.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Dalam penelitian ini terdapat dua varibel yaitu : variabel indevendent dan
variabel devendent. Menurut Sugiono (2009 : 39) menyatakan variable
indevendent (bebas) adalah merupakan varibel yang mempengruhi atau yang
terjadi sebab perubahannya atau timbulnya veriable denpendent (terikat). Menurut
sugiono (2009 : 39) variable dependent (terikat) adalah Variabel yang dipengeruhi
atau yang menjadikan akibat, karena adanya variabel bebas.
Varibel independen dalam penelitian ini yaitu Pengeruh tekanan ketaatan,
kompleksitas tugas, pengalaman, dan gender. Sedangkan veriabel dependen dalam
penelitian ini adalah audit judgment.
3.5.1 Tekanan ketaatan (X1)
Tekanan ketaatan adalah tekanan yang diterima oleh auditor dalam
menghadapi atasan dan entitas yang diperiksa untuk melakukan tindakan yang
menyimpang dari standar etika. Indikator yang digunakan mengadopsi dari
penelitian Praditaningrum (2012). Indikator tekanan ketaatan adalah ketaatan
kepada entitas yang diperiksa dan perintah atasan atau keinginan auditor untuk
lebih bersikap profesional yang taat pada standar audit. Intrumen tekanan ketaatan
ini diukur dengan 5 item pernyataan. Jika individu tersebut sangat setuju dengan
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pernyataan tersebut maka diasumsikan bahwa individu tersebut mengalami
tekanan kataatan yang tinggi, namun jika individu tersebut sangat tidak setuju
maka diasumsikan bahwa individu tersebut tidak mengalami takanan ketaatan
baik dari klien maupun atasan. Instrumen pernyataan ini di ukur dengan skla likert
1 sampai 5 yaitu dengan keterangan skor 1 menujukkan Sangat Tidak Setuju
(STS). Skor 2 menunjukan Tidak Setuju (TS). skor 3 menunjukan Netral (N). 4
menunjukan Setuju (S) dan skort 5 menunjukan Sangat Setuju (SS).
3.5.2 Kompleksitas tugas (X2)
Kompleksitas tugas adalah persepsi individu tentang kesulitan suatu tugas
yang disebabkan oleh terbatasnya kapabilitas, dan daya ingat serta kemampuan
untuk mengintegrasikan masalah yang dimiliki oleh seorang pembuat keputusan.
Pengukuran ini mengacu pada penelitian jamilah, dkk (2007) dengan
menggunakan 5 item pernyataan. Setiap item pernyataan berisi tentang
pemahaman dan kejelasan auditor terhadap tugas yang dilaksanakannya.
Pengukuran kompleksitas tugas di ukur dalam 5 pernyataan. Intrumen pernyataan
ini di ukur dengan skla likert 1 sampai 5 yaitu dengan keterangan skor 1
menujukkan Sangat Tidak Setuju (STS). Skor 2 menunjukan Tidak Setuju (ST).
skor 3 menunjukan Netral (N). 4 menunjukan Setuju (S) dan skort 5 menunjukan
Sangat Setuju (SS).
3.5.3 Pengalaman (X3)
Pengalaman audit adalah pengalaman auditor dalam melakukan audit yang
dilihat dari segi lainnya bekerja sebagai auditor dan banyaknya tugas pemeriksaan
yang telah di lakukan. Semakin banyak pengalaman yang dimiliki oleh auditor
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akan semakin meningkatkan keahlian auditor dalam menjalankan tugasnya.
Pengalaman audit dalam penelitian ini menunjukan pengalaman yang dimiliki
oleh auditor dalam menjalankan profesinya sebagai auditor internal pemerintah.
Variabel ini diukur dengan menggunakan indikator yang dikembangkan oleh
Susetyo (2009). Indikator pengalaman auditor adalah lamanya bekerja sebagai
auditor di BPKP dan jumlah penugasan audit yang pernah ditangani. Lamanya
bekerja sebagai auditor di BPKP di ukur dalam satuan tahun. Jumlah penugasan
audit diukur dengan berapa kali penugasan yang pernah ditangani selama bekerja
di BPKP Perwakilan Provinsi Riau.
3.5.4 Gender (X4)
Gender dalam penelitian ini merupakan suatu konsep kultural yang
berupaya membuat perbedaan dalam hal peran, mentalitas, dan karakteristik
emosional antara laki-laki dan  wanita yang berkembang dalam masyarakat
Jamilah, dkk (2007). Variabel ini diukur dengan menggunakan indikator yang
dikembangkan oleh Jamilah, dkk (2007). Gender dalam penelitian ini dibedakan
menjadi dua kategori yaitu laki-laki dan wanita. Gender merupakan variabel
dummy dimana angka 1 = Laki-laki dan 0 = Wanita
Variabel dummy merupakan variabel yang bersifat kategorikal yang diduga
mempunyai pengaruh terhadap variabel yang bersifat kontinue.
3.5.5 Audit Jugdment (Y)
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah audit
judgment. Audit judgment yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan kinerja
auditor dalam menentukan pendapat mengenai hasil auditnya yang mengacu pada
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pembentukan suatu gagasan, pendapat atau perkiraan suatu objek, peristiwa,
status, atau jenis peristiwa lain Sanusi, dkk., (2007) dikutip dalam Puspitasari
(2011). Variabel ini di ukur dengan menggunakan indikator yang dikembangkan
oleh Susetyo (2009) dengan beberapa modifikasi yang disesuaikan dengan
lingkungan audit pemerintah. Audit judgment diukur dengan dua kasus sederhana
dengan tiga (3) item pernyataan untuk setiap kasus. Kasus pertama berkaitan
dengan penentuan tingkat materialitas oleh entitas yang diperiksa. Berdasarkan
masing-masing kasus tersebut, judgment yang diminta adalah mengikuti atau tidak
permintaan instansi yang diperiksa untuk tidak mempermasalahkan kasus tersebut,
seberapa besar keinginan auditor untuk merekomendasikan kepada entitas yang
diperiksa untuk membuat penyesuaian atau koreksi. Intrumen pernyataan ini di
ukur dengan skla likert 1 sampai 5 yaitu dengan keterangan skor 1 menujukkan
Sangat Tidak Setuju (STS). Skor 2 menunjukan Tidak Setuju (TS). skor 3
menunjukan Netral (N). 4 menunjukan Setuju (S) dan skort 5 menunjukan Sangat
Setuju (SS).
3.6 Teknik Analisi Data
Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan program komputer
statistical product and service solutions (SPSS) versi 17. Teknik analisis yang di
gunakan dalam penilitian ini :
3.6.1 Uji Validitas
Uji validitas yaitu untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner, suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaannya pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut Ghozali (2009 :
34
49) Dalam penelitian ini pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan
Pearson correlation yaitu dengan cara menghitung korelasi antar nilai yang
diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan, apabila antara skor masing-msing
pertanyaan dengan total skor mempunyai tingkat signifikansi dibawah 0,05,maka
pertanyaan tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya Ghozali (2009 : 49).
3.6.2 Uji Reliabilitas Data
Uji reliabilitas menunjukkan konsistensi dari data yang dikumpulkan, suatu
kuesioner dikatakan reliable (handal) jika jawaban pertanyaan seseorang adalah
konsisten dari waktu ke waktu Ghozali (2009 : 19), Pengukuran reliabilitas dalam
penelitian ini dilakukan dengan One Shot atau pengukuran sekali saja. Disini
pengukurannya hanya sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan
pertanyaan lain atau mengukurkorelasi antar jawaban pertanyaan.
Sedangkan cara menghitungnya peneliti menggunakan uji reliabilitas
dengan batasan nilai minimum 0,6 Ghozali (2009) apa bila koefisien Alpha yang
dihasilkan lebih besar dari 0,6 maka instrumen tersebut lebih reliabel untuk
digunakan dalam penilitian ini.
3.7 Uji Normalitas
Uji normalitas ini dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel independen dan dependen keduannya memiliki distribusi normal atau
mendekati normal. Untuk mendeteksi apakah keduanya berdistribusi normal atau
tidak yaitu dengan melihat normal probability plot (P Plot). Suatu variabel
dikatakan normal jika gambar distribusi dengan titik-titik data yang menyebar di
sekitar garis diagonal, dan penyebaran titik-titik data searah mengikuti garis
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diagonal. Normal tidaknya suatu data dapat dideteksi juga lewat grafik histogram,
suatu data dikatakan normal jika kemencengan grafiknya membentuk pola seperti
lonceng. Hanya gambar grafik kadang-kadang dapat menyesatkan karena
kelihatan distribusinya normal tetapi secara statistik sebenarnya tidak normal
Ghozali (2005 : 110-112).
3.8 Uji Asumsi Klasik
Dalam penilitian ini, uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji
autokorelasi, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas.
3.8.1 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi terdapat korelas antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 atau sebelumnya Ghozali (2005). Jika
terjadi korelasi maka dinamakan ada masalah autokorelasi. Model regresi yang
baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Menurut Santoso (2012 : 242),
deteksi ada tidaknya autokorelasi dengan menggunakan besaran Durbin-Watson
(DW) yang memiliki kriteria sebagai berikut :
1. Angka DW di bawah -2 berarti terjadi autokorelasi positif.
2. Angka DW di bawah -2 sampai dengan +2 berarti tidak terjadi
autokorelasi.
3. Angka DW di bawah +2 berarti terjadi autokorelasi negatif.
3.8.2 Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan
atau korelasi diantara variabel independen. Multikolonieritas menyatakan
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hubungan antar sesama variabel independen. Model regresi yang baik  seharusnya
tidak terjadi korelasi diantara variabel independen Ghozali (2009 : 95). Deteksi
ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi dapat dilihat dari
besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerance. Regresi bebas dari
multikolonieritas jika besar nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 Ghozali,
(2009 : 96).
3.8.3 Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2009 : 125) Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam suatu model regresi terdapat persamaan atau perbedaan
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang
baik adalah homokedastisitas  menurut Ghozali (2006) deteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat scatter plot jika :
1. Adanya pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk suatu pola
yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit maka
telah terjadi heteroskedastisitas.
2. Tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas angka nol
(0) dan di bawah angka nol (0) pada sumbu Y maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.
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3.9 Metode Pengujian Hipotesis
3.9.1 Analisis Regresi
Pada penelitian ini digunakan empat variabel independen dan satu variabel
dependen. Metode analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi
berganda (multiple regression), yaitu regresi yang digunakan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Regresi
berganda digunakan untuk menguji H1, H2, H3, H4, H5, dengan pendekatan
interaksi yang bertujuan untuk memenuhi ekspektasi peneliti mengenai Pengaruh
tekanan ketaatan, kompleksitas tugas, pengalaman, dan gender Terhadap audit
judgment.
Persamaan regresinya adalah sebagai berikut:
Dimana : Y : Audit Judgment.
a : Konstanta
β1,β2, β3,β4 dan β5: Koefisien regresi
X1 : Tekanan Ketaatan
X2 : Kompleksitas Tugas
X3 : Pengalaman
X4 : Gender
e : Error
3.9.2 Koefisien Determinasi ( R2)
Koefisien Determinasi ( R2) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai Koefisien
Determinasi adalah antara 0 (nol) dan 1 (satu). Nilai R2 –yang kecil berarti
Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4
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kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen Ghozali (2009 : 87).
3.9.3 Uji Statistik T ( parsial)
Uji statistik t digunakan untuk mengetahui hubungan masing-masing
variabel bebas secara individual terhadap variabel terikat untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh masing-masing variabel bebas secara individual terhadap
variabel terikat digunakan tingkat signifikan 0,05 jika nilai t terhitung lebih kecil
dari nilai t tabel pada taraf signifikan 0,05 maka Ha ditolak, sedangkan jika nilai t
hitung lebih besar dari t tabel maka Ha diterima Ghozali (2005 : 85).
3.9.4 Uji Statistik F (simultan)
Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel indevenden atau bebas
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen atau terikat. Uji statistik F digunakan untuk
mengetahui pengaruh semua variabel indevenden terhadap yang dimasukkan
dalam model regresi secara bersama-sama terhadap variabel yang diuji pada
tingkat signifikansi 0,05 Ghozali (2005 : 84).
